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Abstract – The rapid advancement of technology in the era of Industry 4.0 and Society 5.0 has 

made digital literacy an essential skill for teachers. As Generation Z is increasingly immersed 

in the digital world, teachers must possess digital literacy to deliver innovative learning 

experiences. Virtual laboratories, such as PhET Interactive Simulations and Vascak, provide a 

solution for schools with limited resources. Observations at 11 high schools in South Solok 

Regency revealed that practical work is hindered by a lack of equipment and materials. Many 

teachers are unfamiliar with virtual labs, and even those who are aware struggle with 

understanding the tools. Furthermore, teachers rarely use practical modules that students can 

use for independent learning. To address this, a Technical Guidance program was implemented 

to introduce virtual laboratories and improve teachers' digital literacy. Evaluations using pre-

test and post-test methods showed a significant improvement, with a normalized gain of 0.73, 

indicating high progress in teachers' competencies. 
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Pendahuluan 

 

Perkembangan teknologi dan komunikasi 

yang pesat di era Industri 4.0 dan Society 5.0 

telah mengubah berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu 

kompetensi yang menjadi sangat penting bagi 

seorang guru di era digital ini adalah 

kemampuan literasi digital. Literasi digital 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi 

juga dengan kemampuan mengakses, 

memahami, dan menggunakan informasi 

yang berasal dari berbagai sumber digital. 

Dalam beberapa tahun terakhir, dan 

setidaknya dua tahun ke depan, seorang guru 

di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) 

akan dihadapkan pada siswa yang berasal dari 

generasi Z. Generasi ini sering disebut 

sebagai "Digital Natives", karena mereka 

tumbuh besar dalam era digital dan sangat 

akrab dengan teknologi sejak dini [1]. 

Generasi Z memiliki kecenderungan untuk 

mengakses internet untuk mencari informasi, 

berinteraksi di media sosial, dan terlibat 

dalam berbagai aktivitas yang bersifat visual 

dan digital [2]. Oleh karena itu, guru perlu 

menyesuaikan metode pengajaran mereka 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa 

Pelita Eksakta, e-ISSN: 2615-0719, p-ISSN: 2621-4784 

Vol.08, No.02, 2025 pp. 101-105                                                               

DOI: 10.24036/pelitaeksakta/vol08-iss02/278 

 

mailto:zulhendra@fmipa.unp.ac


  Pelita Eksakta, Vol.08, No.02, 2025 pp. 101-105 

 

 

yang lebih menyukai pembelajaran yang 

berbasis teknologi dan interaktif. 

Seiring dengan perkembangan ini, 

kurikulum Merdeka Belajar menuntut guru 

untuk berperan sebagai fasilitator yang dapat 

mendampingi siswa dalam menemukan 

pengetahuan mereka sendiri. Salah satu cara 

untuk mendukung proses tersebut adalah 

dengan menyelenggarakan kegiatan pratikum 

yang dapat membantu siswa mengkonstruksi 

pengetahuan secara lebih efektif. Kegiatan 

pratikum secara virtual menjadi salah satu 

alternatif yang dapat menarik perhatian siswa 

generasi Z dan juga mengatasi keterbatasan 

alat serta bahan pratikum di sekolah. 

Pratikum virtual atau laboratorium virtual 

menggunakan aplikasi atau platform berbasis 

digital yang memungkinkan siswa untuk 

melakukan percakapan eksperimen secara 

praktis dan menarik [3]. Platform seperti 

PhET Interactive Simulation dan Vascak 

menyediakan simulasi eksperimen yang 

membantu siswa memahami konsep-konsep 

ilmiah secara visual dan interaktif, sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran, khususnya fisika 

[4][5]. Penggunaan laboratorium virtual ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa serta 

membangkitkan antusiasme belajar mereka 

[6][7]. 

Namun, meskipun penggunaan 

laboratorium virtual memberikan banyak 

manfaat, penerapannya di lapangan masih 

menghadapi sejumlah tantangan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan 

bersama mitra guru Fisika SMA di 

Kabupaten Solok Selatan, ditemukan bahwa 

tingginya rasio jumlah siswa dengan alat 

pratikum yang terbatas di sekolah-sekolah 

menghambat efektivitas pelaksanaan 

kegiatan pratikum. Di samping itu, sekitar 

70% guru di daerah tersebut merupakan 

generasi X yang belum sepenuhnya 

menguasai penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, sementara 30% lainnya adalah 

generasi Z awal, yaitu guru muda yang 

berstatus PPPK dan honorer. Keadaan ini 

menuntut adanya pendampingan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi digital 

guru, khususnya dalam menghadapi 

tantangan mengajar siswa generasi Z [8]. 

Untuk itu, dibutuhkan pendampingan lebih 

lanjut terkait penggunaan platform PhET 

Interactive Simulation dan Vascak sebagai 

alat bantu pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa digital. 

Selain itu, berdasarkan hasil observasi, 

ditemukan juga bahwa 19 dari 21 guru 

mengalami kesulitan dalam menyajikan 

pratikum virtual secara langsung dari 

website. Hal ini mengindikasikan perlunya 

solusi yang lebih sederhana dan mudah 

diakses oleh guru dan siswa. Salah satu 

alternatif yang dapat diusulkan adalah 

pengembangan media pembelajaran berbasis 

QR Code, yaitu Leaflet QR Code-Virtual 

Laboratory. Leaflet ini berfungsi sebagai 

panduan praktikum yang dilengkapi dengan 

QR Code yang dapat mengarahkan siswa 

langsung ke materi dan laboratorium virtual 

seperti PhET Interactive Simulation dan 

Vascak. Mengingat siswa generasi Z sudah 

terbiasa dengan penggunaan QR Code untuk 

berbagai kebutuhan sehari-hari, seperti 

mencari informasi atau melakukan transaksi 

digital, maka media ini menjadi pilihan yang 

praktis dan relevan [9][10][11]. 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, 

dilaksanakanlah kegiatan Program Kemitraan 

Masyarakat (PKM) dengan bertujuan 

memberikan bimbingan teknis kepada guru 

fisika di Kabupaten Solok Selatan. Kegiatan 

ini mencakup pengoptimalan penggunaan 

aplikasi PhET Interactive Simulation dan 

Vascak, serta pembuatan petunjuk praktikum 

berbasis QR Code yang dapat memudahkan 

guru dalam memfasilitasi kegiatan pratikum 

virtual. Dengan demikian, diharapkan guru-

guru dapat meningkatkan literasi digital 

mereka dan lebih efektif dalam mengajar 
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siswa generasi Z, yang terbiasa dengan 

teknologi dan dunia digital. 

 

Solusi/Teknologi 

 

PKM dalam bentuk Bimbingan Teknis 

penggunaan aplikasi PhET Interactive 

Simulation dan Vascak, serta pengembangan 

media pembelajaran berbasis QR Code, 

seperti Leaflet QR Code-Virtual Laboratory, 

merupakan solusi untuk meningkatkan 

literasi digital guru fisika di Kabupaten Solok 

Selatan. Leaflet QR Code-Virtual Laboratory 

ini dapat menghubungkan siswa langsung ke 

aplikasi laboratorium virtual melalui QR 

Code, memudahkan mereka untuk 

mengakses pratikum secara digital dan 

menjadi solusi bagi guru dalam menghadapi 

siswa generasi Z. 

 

Hasil dan Diskusi 

 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam 

beberapa tahap yang melibatkan bimbingan 

teknis, kegiatan mandiri, serta diskusi dan 

orientasi dengan mitra. Dalam rangka 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

guru dalam menggunakan teknologi 

pembelajaran berbasis digital, kegiatan ini 

diawali dengan sesi pemaparan materi yang 

dilakukan oleh beberapa narasumber yang 

berkompeten. 

Bimbingan teknis pertama (Bimtek 1) 

dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2024 di 

SMAN 5 Solok Selatan. Kegiatan ini diikuti 

oleh seluruh guru fisika SMA di Kabupaten 

Solok Selatan, dengan antusiasme peserta 

yang sangat tinggi. Pada sesi ini, guru-guru 

diberikan pemahaman tentang konsep 

laboratorium virtual, dimulai dengan materi 

mengenai PhET Interactive Simulation 

kemudian dilanjutkan dengan pembahasan 

mengenai penggunaan platform Vascak dan 

materi tambahan livewire. Kegiatan ini 

diakhiri dengan sesi tanya jawab yang 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk 

menggali lebih dalam pemahaman mereka 

tentang kedua platform tersebut. 

Gambar 1. Dokumentasi Bimtek 1 

 

Setelah bimbingan teknis I, guru-guru 

diminta untuk melaksanakan kegiatan 

mandiri yang dilaksanakan pada 23 Agustus 

2024 di SMAN 4 Solok Selatan. Pada tahap 

ini, guru-guru mengaplikasikan pengetahuan 

yang telah diperoleh selama sesi sebelumnya 

dalam merancang eksperimen virtual di 

kedua platform tersebut. Kegiatan mandiri ini 

bertujuan untuk memperkuat pemahaman 

mereka terhadap materi dan memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk berlatih 

secara langsung menggunakan PhET 

Interactive Simulation dan Vascak. 

Bimbingan teknis kedua (Bimtek 2) 

dilaksanakan pada 7 September 2024, 

kembali di SMAN 5 Solok Selatan. Pada sesi 

ini, selain melanjutkan pembahasan 

mengenai penggunaan platform virtual, juga 

dilakukan pemaparan materi tentang 

pembuatan Leaflet QR Code-Virtual 

Laboratory yang akan digunakan oleh guru 

sebagai panduan praktikum berbasis QR 

Code. Selain itu, sesi ini juga dilengkapi 

dengan materi mengenai penggunaan Google 

Site untuk pembelajaran.  

 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan 

Mandiri dan Bimtek 2 
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Secara keseluruhan, PKM ini berhasil 

mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan 

literasi digital guru fisika dan 

memperkenalkan solusi praktis dalam 

mengatasi keterbatasan alat pratikum di 

sekolah dengan mengimplementasikan 

Leaflet QR Code-Virtual Laboratory. Tabel 1 

memperlihatkan hasil analisis menggunakan 

rumus gain ternormalisasi [12]. 

 

Table 1. Analisis Statistik Deskriptif. 

 Pretes Postes 

n 21 21 

Minimum 40 78 

Maksimum 65 97 

Rata-rata 52 87 

Gain 0,73 

 

Evaluasi menggunakan metode pretes dan 

postes menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, dengan perolehan gain 0,73, yang 

menunjukkan kemajuan yang tinggi dalam 

kompetensi guru. 

Gambar 3. Hasil angket tanggapan 

peserta 

Melalui kegiatan ini, guru tidak hanya 

memperoleh keterampilan teknis dalam 

menggunakan laboratorium virtual Phet dan 

Vascak, tetapi juga mampu mengembangkan 

media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik generasi Z yang lebih familiar 

dengan teknologi digital yang dapat dilihat 

dari gambar 3 dengan angka di atas 89%. 

Keberhasilan program ini juga menunjukkan 

pentingnya kolaborasi antara tim pengabdian 

dan mitra, tim pengabdian dalam berbagi 

hasil penelitian dan pengetahuan baru kepada 

guru dan guru dalam meningkatkan literasi 

digital guna memberikan yang terbaik untuk 

generasi bangsa. 

 

Kesimpulan 

 

Kegiatan Bimtek dapat meningkatkan 

literasi digital guru Fisika di Kabupaten 

Solok Selatan yang ditandai dengan 

perolehan gain 0,73, yang menunjukkan 

kemajuan yang tinggi dalam kompetensi 

guru. Hasil analisis angket tanggapan guru 

juga memperlihatkan pengaruh positif 

terhadap kegiatan PKM. Kemitraan antara 

dosen dan guru adalah bagian penting dalam 

menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam 

menyiapkan dan menghadapi generasi yang 

terus berkembang. 
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